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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL
berpendekatan etnosains terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas
X SMA Pertiwi 1 Padang. Jenis penelitian ini quasi eksperimen dengan rancangan
pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X MIPA 2 dan 4 SMA Pertiwi 1 Padang TP 2022/2023. Sampel pada
penelitian adalah siswa X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 2 sebagai
kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Instrumen
penelitian menggunakan soal uraian berbentuk kasus sebanyak 6 butir. Hasil penelitian
menunjukkan kbk kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini diketahui dari
rata-rata pretest kelas eksperimen (39,5), kontrol (38), posttest kelas eksperimen (75),
kontrol (58). Analisis data dilakukan dengan uji paired sample t-test yang menunjukkan
bahwa nilai sig. (2-tailed) kelas sampel < 0,05 yaitu 0,00. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran PBL berpendekatan etnosains
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Etnosains, PBL
Abstract

This study aims to determine the effect of the PBL learning model with an ethnoscience
approach to improving the critical thinking skills of class X SMA Pertiwi 1 Padang. This
type of research is quasi-experimental with a pretest-posttest control group design. The
population in this study were all students of class X MIPA 2 and 4 SMA Pertiwi 1
Padang TP 2022/2023. The sample in this study were X MIPA 4 students as the
experimental class and X MIPA 2 as the control class. Sampling was done by total
sampling technique. The research instrument uses description questions in the form of
6 cases. The results showed that the experimental class kbk was higher than the
control class. It is known from the acquisition of the average pretest experimental class
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(39.5), control (38), posttest experimental class (75), control (58). Data analysis was
performed by paired sample t-test which showed that the sig. (2-tailed) sample class
<0.05, which is 0.00. It can be concluded that there is an effect of applying the PBL
learning model with an ethnoscience approach to improving the critical thinking skills of
class X SMA Pertiwi 1 Padang.

Keywords : Critical thinking skills, etnosains, PBL

PENDAHULUAN

Perkembangan pengetahuan, teknologi dan informasi abad ke-21 banyak
mempengaruhi kehidupan masyarakat. Perkembangan ini disebut juga transformasi
abad 21 yang secara signifikan memberikan perubahan terhadap sistem pendidikan
terutama di Indonesia. Dampak transformasi ini pelan-pelan merubah dan
meningkatkan kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas abad 21.
SDM berkualitas abad ke-21 ditandai dengan SDM yang memiliki keterampilan abad
ke-21. Adapun keterampilan abad ke-21 diantaranya adalah keterampilan analitis
(berpikir kritis), keterampilan interpersonal (komunikasi), keterampilan menciptakan
perubahan (berpikir kreatif), dan keterampilan mengolah informasi (literasi) (Liliasari,
2003).

Keterampilan berpikir kritis sangat penting dan menjadi bagian dari tujuan
pendidikan nasional yang tertulis pada Permendikbud No. 20 tahun 2016 dimana siswa
wajib memperoleh keterampilan berpikir kritis (Ontowijoyo, dkk, 2022). Berpikir kritis
menjadi komponen dalam proses berpikir tingkat tinggi yang menggunakan
kemampuan dasar menganalisis argumen dan memunculkan wawasan terhadap tiap-
tiap makna (Liliasari, 2003). Keterampilan berpikir kritis dipercaya dapat melatih siswa
untuk dapat menguji kebenaran informasi yang dia temukan sehingga dapat menjadi
bekal untuk bersaing di masa yang akan datang. Adapun rendahnya keterampilan ini
dapat dipicu dari beberapa hal seperti penerapan model pembelajaran yang masih
konvensional, media pembelajaran yang tidak variatif, sarana prasaran pendukung
pembelajaran belum terpenuhi, dan kondisi motivasi belajar siswa naik turun secara
signifikan (Handani, Prayitno, & Karyanto, 2019).

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada siswa kelas X di SMA Pertiwi 1
Padang dengan menggunakan instrumen berpiki kritis oleh Finken dan Ennis.
Diketahui rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 36,63%. Nilai tertinggi
yang diperoleh siswa sebesar 84 dan nilai terendah sebesar 16 (lampiran 4).
Berdasarkan nilai rata-rata berpikir kritis tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa
kelas X SMA Pertiwi 1 Padang tidak kritis. Untuk menemukan penyebabnya, maka
peneliti melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran biologi kelas X di SMA
Pertiwi 1 Padang. Selanjutnya melakukan analisis proses belajar mengajar terhadap
siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang. Berdasarkan wawancara dan analisis hasil
belajar baik terhadap guru maupunn siswa ditemukan beberapa masalah belajar.
Masalah belajarnya seperti kurangnya minat serta motivasi belajar siswa, kurangnya
sumber belajar serta fasilitas pendukung pembelajaran, dan sulit berkonsentrasi saat
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proses pembelajaran (Lampiran 5). Hal inilah yang menyebabkan rendahnya
keterampilan berpikir kritis pada siswa di SMA Pertiwi 1 Padang.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa adalah melalui penerapan model pembelajaran baru seperti model
pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat menjadi salah satu pilihannya. Model PBL merupakan model pembelajaran
berbasis pemecahan masalah yang didasarkan pada prinsip bahwa masalah (problem)
dapat digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu
terbaru (Barrett, 2013). Pembelajaran berbasis pemecahan masalah akan
memberdayakan kemampuan berpikir siswa untuk mengintegrasikan teori dan praktek
dari materi. Model PBL juga menerapkan pengetahuan dan informasi yang diperoleh
untuk mengembangkan solusi yang layak untuk mengatasi suatu masalah (Rusman,
2019).

Model PBL memiliki banyak kelebihan apabila diaplikasikan dengan baik,
namun bukan berarti model ini tidak memiliki kekurangan. Kekurangan model ini terjadi
apabila masalah yang disajikan guru terlalu sulit, sehingga siswa tidak mempunyai
kepercayaan diri dan tidak tertarik untuk mencari solusi. Reyhner, dkk (2011)
berpendapat bahwa salah satu cara terbaik meningkatkan keterampilan berpikir krits
siswa adalah dengan menghubungkan apa yang dipelajari siswa dengan budaya,
komunitas, dan kehidupan mereka (J Reyhner & Lockard, 2011). Oleh karena itu
variasi model pembelajaran PBL dapat didukung dengan memasukkan kearifan lokal
pada konten materi pembelajaran. Selain mendukung pengetahuan akademik, melalui
model pembelajaran PBL berpendekatan kearifan lokal (etnosains) akan mendukung
pengetahuan siswa terhadap kearifan lokal daerahnya dan/atau tempat dia tinggalnya.

Materi biologi yang akan diterapkan model pembelajaran (PBL) berpendekatan
etnosains adalah materi 3.11 tentang perubahan lingkungan. Materi perubahan
lingkungan dipilih peneliti karena rendahnya kesadaran dan pengetahuan siswa akan
pentingnya keseimbangan lingkungan dengan makhluk hidup. Materi perubahan
lingkungan bukan hanya mengkaji kerusakan dan fenomena lingkungan, namun ikut
membahas bagaimana fenomena lingkungan dapat terjadi. Perubahan lingkungan juga
dipilih karena menjadi permasalahan yang sangat dekat dengan kehidupan siswa dan
saat ini sudah sangat menghawatirkan. Salah satunya kondisi laut yang tercemar
sampah non orgganik manusia sehingga satwa laut yang terpapar mikroplastik, debit
air laut yang meningkat akibat mencairnya gletser, perubahan cuaca tidak stabil, dan
lainnya.

Model pembelajaran (PBL) berpendekatan etnosains diasumsikan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa khususnya pada materi perubahan
lingkungan. Meningkatnya keterampilan berpikir kritis siswa pada materi ini akan
sejalan dengan tujuan KD 4.11 yakni siswa mampu merumuskan pemecahan masalah
perubahan lingkungan. Siswa dituntut untuk mampu merumuskan solusi terefektif
setelah penerapan model tersebut. Berdasarkan masalah yang diuraikan, maka akan
dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran PBL Berpendekatan
Etnosains di kelas X SMA Pertiwi 1 Padang pada Materi Perubahan Lingkungan”.
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Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan rancangan
pretest-posttest control group design yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpendekatan etnosains
terhadap peningkatan keterampilan berpikir siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2023 di kelas X SMA Pertiwi 1 Padang.
Populasi pada penelitian ini adalah kelas X MIPA 2 dan X MIPA 4 SMA Pertiwi 1
Padang Tahun Pelajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu total sampling dimana siswa kelas X MIPA 4 sebagai kellas eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning berpendekatan etnosains
dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrok dengan menerapkan model pembelajaran
Discovery Learning. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
soal uraian berbentuk kasus yang terdiri dari 6 butir pertanyaan. Soal yang diberikan
harus diselesaikan diawal (pretest) dan di akhir (posttest). Analisis data penelitian ini
menggunakan analisis/uji paired sample t-test dengan bantuan program SPSS 26 for
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Pertiwi 1 Padang pada bulan Juni 2023. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL
berpendekatan etnosains terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Pada bagian
hasil penelitian dan pembahasan akan dijelaskan tentang deskripsi data, analisis data,
dan pembahasan. Berikut peneliti uraikan hasil penelitian keterampilan berpikir kritis
yang diperoleh:
a. Deskripsi Data

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data keterampilan
berpikir siswa kelas X MIPA 2 dan X MIPA 4 SMA Pertiwi 1 Padang. Rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen sebesar 75 yang berada pada kategori kritis, sedangkan
rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 58 yang berada pada kategori kurang Kritis.
Berdasarkan selisih hasil pretest dan posttest diketahui terjadi peningkatan nilai
posttest di kedua kelas sampel. Data yang lebih lengkap. Data yang lebih lengkap
dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini;
Tabel 1. Statistik Deskripsi Keterampilan Berpikir Kritis

o Eksperimen Kontrol
Statistik
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai Minimum 16 53 16 23
Nilai Maksimum 63 97 60 93
Rata-rata 39.5 75 38 58
Berdasarkan data pada Tabel 9, diketahui nilai rata-rata siswa di kelas

eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Setelah dilakukan
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analisis keterampilan berpikir kritis siswa pada hasil posttest pada tiap indikator,
diperoleh data yang menunjukkan kelas eksperimen memiliki rata-rata indikator
lebih tinggi dari kelas kontrol. Data lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Gambar 1 berikut ini.

Tabel 2. Data Hasil Keterampilan Berpikir Kritis pada Tiap Indikator

Kelas Focus | Reason | Inference | Situation | Clarity | Overview
Kelas Eksperimen 3.39 4 3.39 3.87 3.26 3.83
Kelas Kontrol 3.39 2.83 2.48 2.87 2.96 3.70
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
o ~ o™
~ < ~ ~
FOCUS REASON INFERENCESITUATION CLARITY OVERVIEW

Gambar 2. Diagram Rata-Rata Hasil Keterampilan Berpikir Kritis pada Tiap
Indikator

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa
pada kelas sampel maka dilakukan uji hipotesis yaitu dengan uji paired sample t-
test. Uji paired sample t-test dilakukan setelah uji asumsi berupa uji normalitan dan
uji homogenitas terpenuhi.
2. Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat data nilai keterampilan berpikir kritis
siswa terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada kelas sampel
menggunakan uji Kolmogrov-smirnov. Data terdistribusi normal jika nilai signifikan
> 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pda Tabel berikut.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kritis

Kelas Kolmogorov-Smirnov®
Statistic df Sig.
Pre-Test Eksperimen (PBL Etnosains) 161 23 124
Post-Test Eksperimen (PBL Etnosains) .168 23 .090
Pre-Test Kontrol (PBL) 146 23 200
Post-Test Kotrol (PBL) 114 23 200"

Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui bahwa selisih antara nilai
observasi dengan nilai prediksi keterampilan berpikir kritis siswa terdistribusi
normal. Hal ini dikarenakan nilai signifikan data yang diperoleh > 0,05. Dibuktikan
dari kelas eksperimen yang signifikan nilai pretest sebesar 0,124 dan signifikan
nilai posttest sebesar 0,09. Kelas kontol yang signifikan nilai pretest sebesar 0,20
dan signifikan nilai posttest sebesar 0,20.

b. Uji Homogenitas
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Uji homogenitas dilakukan untuk melihat data keterampilan berpikir kritis
siswa memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
dengan uji Levene. Varians data dikatakan homogen apabila nilai signifikan >
0,05. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil Levene Statistic dfl df2 Sig.
Mean .086 1 44 770
Median .182 1 44 672
Median and df .182 1 41,556 .672
Based on trimmed mean .095 1 44 .759

Berdasarkan data Tabel 4 diketahui varian data keterampilan berpikir kritis
siswa kelas sampel homogen. Dibuktikan dari nilai signifikan data yang diperoleh
> 0,05 yaitu 0,77.

c. Uiji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas data keterampilan
berpikir kritis siswa diperoleh terdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu
dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan
bantuan program SPSS 26 for Windows. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Data Keterampilan Berpikir Kritis
Sig. (2-
t df | tailed)

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference
Kelas Mean n Mean Lower | Upper
Eksperime |-34.652| 15.581 3.249 - - -1 22 .000
n 41.390| 27.914| 10.66
6

Berdasarkan data pada Tabel 5 diketahui hasil nilai sig. (2-tailed) < 0,05
yaitu 0,00. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa setelah melakukan proses pembelajaran dengan model PBL berpendekatan
etnosains. Maka dapat disimpulkan HO diterima dimana model pembelajan PBL
berpendekatan etnosains berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang.

2. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMA Pertiwi 1 Padang yang menerapkan model
pembelajaran PBL berpendekatan etnosains di kelas X MIPA 4 dan model
pembelajaran discovery learning di kelas X MIPA 2. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Juni 2023. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test
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diketahui bahwa model pembelajaran PBL berpendekatan etnosains berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

Data penelitian keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh dari tes hasil
pengukuran menggunakan lembar soal uraian berbentuk kasus. Soal pretest dan
posttest tersebut juga dibuat dengan mengacu pada indikator keterampilan
berpikir kritis. Berdasarkan nilai pretest dan posttest diketahui terjadi peningkatan
nilai keterampilan berpikir kritis pada kedua kelas sampel, peningkatan yang
terjadi dikelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Hal
tersebut dikarenakan model pembelajaran PBL berpendekatan etnosains
memberdayakan  siswa dalam  mengintegrasikan  pengetahuan  dan
keterampilannya untuk mengembangkan solusi dalam mengatasi masalah melalui
kemampuan berpikirnya. Melalui penyajian kasus yang dekat dengan lingkungan
siswa serta penemuan solusi yang berasal dari kearifan lokal siswa juga dirasa
mampu memberikan pengalaman belajar yang berkesan. Sehingga dapat
mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa. Adapun masalah atau kasus
yang digunakan pada pembelajaran harus bisa melibatkan rasa ingin tahu siswa.
Kasus atau masalah tidak terlalu sukar dan tidak juga terlalu mudah (Arsih, 2020).

Langkah-langkah model PBL berpendekatan etnosains terdiri dari kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup. Pada kegiatan inti siswa akan menonton berita
dan membaca narasi yang berhubungan dengan perubahan lingkungan (orientasi
siswa pada permasalahan), menganalisis permasalahan yang muncul secara
berkelompok (mengorganisisr siswa untuk belajar berkelompok), bekerjasama
dalam kelompok untuk merumuskan ide atau solusi menyelesaikan permasalahan
lewat penyelidikan di buku, wawancara tokoh, dan internet (membimbing
pengalaman individual/kelompok), bekerjasama dalam membuat hasil
penyelidikan berupa karya yang akan dipresentasikan (mengembangkan dan
menghasilkan hasil karya), mempresentasikan dan mengevaluasi proses
pembelajaran yang berorientasi dengan kearifan lokal masyarakat (menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah). Tahapan ini sesuai dengan
LKPD dan modul pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran
pada kelas eksperimen. Pada keterampilan berpikir kritis terdapat enam indikator
yaitu identifikasi permasalahan (focus), merumuskan beberapa solusi sesuai fakta
atau bukti (reason), menentukan solusi yang paling tepat (inference), memahami
situasi atau keadaaan berpikir (situation), penegasan solusi yang digunakan
dalam pemecahan masalah (clarity), dan meninjau secara keseluruhan keputusan
yang telah diperoleh (overview).

Indikator identifikasi permasalahan (focus), terdiri dari memahami
permasalahan pada kasus atau permasalahan yang disajikan. Indikator tersebut
dapat ditingkatkan dalam proses pembelajaran PBL berpendekatan etnosains
pada tahap orientasi siswa terhadap masalah. Pada tahap ini rasa ingin tahu
siswa dapat dilatih melalui penampilan cerita “Alam yang Dirindukan Abak ”,
begitu juga dengan keterampilan memahami dan menganalisa masalah yang
dipaparkan lewat berita dan/atau narasi selama proses pembelajaran. Menurut
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Haryati dan Prasetyo (2021) langkah pertama dalam pemecahan masalah dengan
keterampilan berpikir kritis adalah dengan menganalisa masalah atau kasus yang
ditemukan.

Indikator merumuskan beberapa solusi (reason), terdiri dari memberikan
alasan berdasarkan bukti atau fakta yang relevan pada temuan masalah untuk
membulatkan keputusan. Indikator ini dapat ditingkatkan dalam proses
pembelajaran PBL berpendekatan etnosains pada tahap mengorganisir siswa
dalam belajar. Pada tahap ini siswa akan berdiskusi dan bekerjasama dalam
merumuskan solusi atau rencana penyelesaian masalah. Siswa dihimbau untuk
mencari data dan informasi dari LKS, jurnal, wawancara tokoh, dan artikel dengan
dipandu oleh guru. Sahyar (2017) mengatakan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah yang melibatkan aktivitas kerjasama pada siswa secara
kolaboratif akan memberikan kemungkinan solusi pada suatu masalah yang
terjadi pada kehidupan sehari-hari siswa.

Indikator menentukan solusi yang paling tepat (inference), terdiri dari
membuat kesimpulan yang beralasan dan meyakinkan. Bagian terpenting dari
indikator ini adalah mengidentifikasi asumsi serta mencari pemecahan masalah,
mempertimbangkan hasil temuan dan menyusun bukti yang terkumpul. Indikator
ini dapat ditingkatkan dalam proses pembelajaran PBL berpendekatan etnosains
pada tahap mengembangkan pengalaman individual/kelompok. Pada tahap ini
siswa akan berdiskusi dan bekerjasama dalam merumuskan solusi atau rencana
penyelesaian masalah. Setiap anggota kelompok akan mempertimbangkan setiap
solusi yang ditemukan dengan menghubungkannya terhadap budaya dan
kebiasaan masyarakat. Siswa dapat menggunakan orang tokoh adat, orangtua,
dan masyarakat sebagai sumber informasi. Festiyed (2022) menyatakan bahwa
pengetahuan lokal masyarakat dipercaya memiliki keterkaitan terhadap teknologi
dan pengetahuan modern yang dapat dijadikan referensi dalam merumuskan
solusi permasalahan.

Indikator memahami situasi atau keadaan berpikir (situation), terdiri dari
memahami situasi terutama keadaan berpikir untuk membantu memperijelas kasus
atau permasalahan melalui memahami istilah dan bagian yang relevan Indikator
ini dapat ditingkatkan dalam proses pembelajaran PBL berpendekatan etnosains
pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap ini siswa
akan berdiskusi dan bekerjasama dalam merumuskan solusi. Setiap anggota
kelompok akan mempertimbangkan setiap solusi dengan memperjelas kasus
melalui studi informasi yang sesuai. Komunikasi setiap anggota kelompok menjadi
kunci utama proses perumusan solusi dari kasus. Eka, Karunia (2014)
berpendapat bahwa upaya memberdayakan kemampuan otak dapat dilakukan
dengan tiga strategi berikut: 1) menciptakan lingkungan belajar yang menantang
keterampilan berpikir kritis siswa; 2) menciptakan llingkungan belajar yang
menyenangkan; 3) menciptakan situasi belajar yang aktif dan bermakna bagi
siswa.
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Indikator penegasan solusi yang digunakan dalam pemecahan masalah
(clarity), terdiri dari menjelaskan solusi dengan berbagai istilah yang digunakan
serta memberikan pertimbangan lewat kasus lain yang memiliki pola
permasalahan yang sama. Indikator ini dapat ditingkatkan dalam proses
pembelajaran PBL berpendekatan etnosains pada tahap menganalisis dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Pada tahap konfirmasi siswa akan
bekerjasama merumuskan solusi dalam bentuk karya yang dapat dipresentasikan
kepada siswa lainnya. Pada tahap evaluasi siswa melakukan refleksi terhadap
penyelidikan kasus yang masing-masing kelompok lakukan serta aktivitas budaya
masyarakat mana yag mereka jadikan objek pemecahan masalah. Maka dari itu
siswa dapat mengenal budaya di lingkungan mereka tinggal dan hubungannya
dalam menjaga lingkungan sesuai kasus yang ditemukan. Windura (2013)
berpendapat bahwa siswa memiliki cara pandang yang berbeda dalam memahami
masalah diakibatkan oleh informasi yang diterima otak akan diasosiasikan dalam
bentuk pemahaman yang berbeda pula.

Indikator meninjau seluruh solusi yang diperoleh (overview), terdiri dari
menganalisa dan memastikan kembali solusi yang diperoleh. Indikator ini dapat
ditingkatakan dalam proses pembelajaran PBL berpendekatan etnosains pada
tahap menganalisis dan mengevaluasi hasil karya. Pada tahap ini siswa
melakukan refleksi terhadap penyelidikan kasus yang masing-masing kelompok
lakukan serta aktivitas budaya masyarakat mana yag mereka jadikan objek
pemecahan masalah. Maka dari itu siswa dapat mengenal kearifan lokal di
lingkungan mereka tinggal dan memahami hubungannya dalam menjaga
lingkungan. Disamping itu kelompok presentasi juga memfasilitasi kelompok lain
untuk memberikan penilaian. Tahapan ini juga bertujuan untuk memberikan
umpan balik terhadap seluruh proses dalam rangka pemecahan masalah.

Keterampilan berpikir kritis setiap individu tentu berbeda. Oleh karena itu
keterampilan berpikir kritis perlu dilatih secara bertahap dan peran seorang guru
sangat berpengaruh. Liliasari (2003) menyatakan bahwa keterampilan berpikir
kritis menjadi salah satu komponen dalam proses berpikir tingkat tinggi yang
menggunakan dasar menganalisis argumen untuk memunculkan wawasan
terhadap setiap makna dalam mengembangkan pola penalaran yang kohesif serta
logis. Implementasi penilaian keterampilan berpikir kritis siswa dapat berpengaruh
lebih besar apabila sering diaplikasikan dalam bentuk soal uraian.

Pada penelitian ini menggunakan rancangan pretest-posttest kontrol group
design. Rancangan ini menggunakan soal pretest dan posttest dalam bentuk soal
uraian yang sama. Disaat pelaksanaan penelitian ada siswa yang mengalami
kesulitan untuk mengikuti proses pembelajaran dengan model PBL berpendekatan
etnosains. Hal ini dipengaruhi oleh model pembelajaran berbasis masalah belum
pernah diterapkan dan keterampilan berpikir kritis beberapa siswa tergolong lebih
rendah dari siswa yang lainnya. Oleh karena itu peneliti menyarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk membentuk kelompok belajar yang memiliki variasi
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keterampilan berpikir kritis. Selain itu aktif untuk memotivasi siswa yang lamban
dengan bantuan teman sebaya

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpendekatan etnosains
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA Pertiwi 1
Padang.
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